BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

Pemilahan sampah limbah B3 di fasilitas pelayanan kesehatan di Kota
Gorontalo dilaksanakan melalui pemilahan sampah B3, pewadahan dan
penyimpanan sementara. Pemilahan sampah telah dilaksanakan sesuai dengan
prosedur yang telah ditetapkan oleh pemerintah

Penyimpanan sampah limbah B3 di fasilitas pelayanan kesehatan di Kota
Gorontalo disimpan pada ruangan khusus yang dapat memuat sampah
sebanyak 6-8 ton. Sampah-sampah tersebut dipisah sesuai dengan jenisnya.
Pengangkutan sampah limbah B3 di fasilitas pelayanan kesehatan di Kota
Gorontalo dilaksanakan melalui kerjasama dengan perusahaan swasta yang
dibuktikan dengan adanya MOU. Pengangkutan sampah dilaksanakan sekali
dalam sebulan, namun hal itu belum terlaksana secara optimal.

Pengelolaan terpadu sampah limbah B3 di Kota Gorontalo dilaksanakan
secara bersama-sama antara fasilitas pelayanan kesehatan dengan Depo Dinas
Lingkungan hidup dan perusahaan swasta sebagai pengangkut sampah limbah

B3.
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B. Saran

Mencermati hasil temuan pada penelitian ini maka disarankan beberapa hal

sebagai berikut:

1.

Pemerintah mengoptimalkan peran dan fungsi Dinas Lingkungan Hidup
melalui Depo untuk mengelola sampah limbah B3 dengan membangun
tempat penyimpanan sampah limbah B3 serta mengadakan sarana
pengangkutan dan pemusnahan sehingga limbah tersebut tidak akan
mencemari lingkungan dan menimbulkan dampak bagi masyarakat.

Dinas Lingkungan Hidup melakukan pemantauan secara terus menerus
terhadap pengelolaan sampah limbah B3 pada fasilitas pelayanan kesehatan
di Kota Gorontalo

Fasilitas pelayanan kesehatan melakukan pengelolaan limbah secara optimal
sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam perundang-undangan sehingga
dapat memberikan kenyaman dan keamanan bagi masyarakat yang

memanfaatkan fasilitas pelayanan kesehatan tersebut
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